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Dalam interaksi sehari-hari, bahasa berperan penting sebagai sarana untuk menyampaikan gagasan, emosi, serta menjalin hubungan antar manusia. Seiring dengan perkembangan teknologi, fungsi bahasa meluas ke ranah digital, terutama di media sosial yang menjadi ruang interaksi bebas bagi masyarakat. Salah satu media sosial yang popular, yaitu Instagram tempat pengguna dapat memberikan komentar secara langsung pada unggahan publik. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk tindak tutur ilokusi yang mengandung maksud dari perundungan verbal bullying pada kolom komentar akun Instagram Anies Rasyid Baswedan. Penelitian ini merumuskan masalah mengenai 1) apa saja tindak tutur ilokusi berupa asertif, direktif, komisif, ekspresif, dan deklaratif yang dominan digunakan warganet dan mengandung unsur bullying pada akun instagram? 2) bagaimana fungsi dan maksud tindak tutur ilukosi dalam konten Instagram? 3) faktor-faktor konteks pragmatik apa saja yang memengaruhi interpretasi tindak tutur ilukosi yang bersifat bullying tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskrptif kualitatif untuk mengumpulkan data unggahan dan komentar di media sosial Instagram. Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah studi dokumentasi. Ini berarti peneliti mencari informasi yang telah ditetapkan sebelumnya sebagai objek penelitian. Peneliti membaca komentar di Instagram, lalu menuliskannya dalam bentuk teks. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bahasa di media sosial berpotensi menjadi sarana perundungan verbal yang dapat memengaruhi persepsi dan citra tokoh publik. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat dalam menggunakan bahasa secara santun di ruang digital.
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In everyday interactions, language plays an important role as a means of communicating ideas, feelings, and building social relationships. With technology, the role of language has increased in the digital world, especially in social media which has become a free platform for communication for people. One of the most popular social media platforms is Instagram where users can comment directly on users posts. In this study, we aimed to reveal the characteristics of non-verbal communication and verbal aggression in the comment column of Anies Rasyid Baswedan’s Instagram. This study addresses this gap by asking 1) what discourses operate in the discourses of language, leadership, permission, representation, and representation that are commonly used by netizens and that create specific actions on Instagram accounts? 2) What are the functions and goals of Instagram content? 3) What pragmatic features of the context influence the interpretation of these metaphors as violence? In this study, a qualitative descriptive approach was used to collect data on documents and comments on Instagram. The data collection method used in this study was a literature study. This means that the researcher looks for information that has already been identified as the object of analysis. The researcher read the Instagram comments and then transcribed them. The results of this study suggest that language on social media has the potential to become a form of verbal aggression that can affect the perception and image of celebrities. It is expected that this research will enhance the use of polite language in digital spaces.
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